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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 PT. Tiga Matahari Jaya merulpakan perulsahaan yang bergerak pada 

bidang pembulatan proldulk kolpi biji sangrai (Rolast Been), berdiri sejak tahuln 

2019 kini perulsahaan tersebult memiliki banyak permintaan dari beberapa kolta di 

Jawa Timulr, yaitul kolta Jember,  Lulmajang, Banyulwangi, Bolndolwolso l, Situlbolndol, 

dan Sulrabaya. PT. Tiga Matahari Jaya terletak di Jl. Mo ljo lpahit Nolmo lr 16, Blolk 

SS, Krajan, Kecamatan Kaliwates, Kabulten Jember. Jawa Timulr. PT. Tiga 

Matahari Jaya memiliki kapasitas proldulksi kulrang lebih 5 Toln biji kolpi mentah 

setiap bullan, setiap kali prolses rolasting PT. Tiga Matahari Jaya mampul 

menyangrai 250kg biji kolpi mentah, dari 250kg biji kolpi mentah mampul 

menghasilkan sekitar 200kg kolpi biji sangrai. Julmlah proldulksi kolpi biji sangrai 

PT. Tiga Matahari Jaya setiap bullan mampul menghasilkan sekitar 4 Toln kolpi biji 

sangrai.  

 Permintan kolnsulmen yang kian meningkat mengharulskan perulsahaan 

tersebult memiliki pasolkan yang culku lp sehingga pro lses proldulksi berjalan dengan 

lancar yang berdampak pada pemenulhan permintaan yang diterima PT. Tiga 

Matahari Jaya. Pengadaan bahan bakul biji kolpi dalam rantai pasolkan sangatlah 

penting dalam menjaga kekulatan perulsahaan tersebult dalam memenulhi 

permintaan kolnsulmen, sehingga citra perulsahaan dapat terlihat baik dalam 

pelayanan kepada kolnsulmen bulkan hanya dari segi lulalitas akan tetapi julga dari 

segi pemenulhan dan penyediaan proldulk. Bahan bakul biji ko lpi merulpakan 

material penting yang dibultulhkan dalam berlangsulngnya prolses proldulksi proldulk 

kolpi biji sangrai perulsahaan tersebult.  

 Biji kolpi disekitar pabrik PT. Tiga Matahari Jaya sangat melimpah 

mengingat kawasan tersebult terletak pada kawasan penghasil kolpi, yaitul 

banyulwangi, lulmajang, bolndolwo lsol, dan daerah disekitarnya. Persediaan bahan 

bakul penting dalam prolses proldulksi. Kekulrangan bahan bakul berdampak pada 

terhambatnya prolses proldulksi, sebaliknya kelebihan bahan bakul berdampak 

membengkaknya biaya penyimpanan dan biaya lainnya. Pengendalian 

persediaan yang olptimal, memiliki keulntulngan bagi perulsahaan (Jan & Tulmewul, 

2019). Bahan bakul yang culkulp dapat menghasilkan olu ltpult serta berdampak 

terhadap incolme Perulsahaan.  Sebulah perulsahaan mengadakan perencanaan 

dan pengendalian bahan bakul yang bertulju lan ulntulk meminimulmkan biaya serta 

memaksimalkan laba perulsahaan tersebult (Mayasari, 2021). 
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  Pembelian bahan bakul pada PT. Tiga Matahari Jaya sering mengalami 

beberapa kendala termasulk keterlambatan serta beberapa bahan bakul yang 

kulrang memenulhi kriteria perulsahaan. Bahan bakul yang tidak sesulai standart 

tersebult dinilai bedasarkan penilaian yang mengacul pada SNI 01-2907-2008  

tentang standar multul biji ko lpi. Bahan bakul biasanya diperolleh dari sulpplier ataul 

terkadang julga langsulng dari petani. Permasalahan lain dari penyediaan bahan 

bakul yang dialami PT. Tiga Matahari Jaya adalah persaingan dalam 

mendapatkan kolpi antar proldulsen kolpi mengingat banyaknya Indulstri 

pengollahan kolpi di Kolta Jember dan sekitarnya. Seperti Kancakul Pabrik Kolpi, 

PT. Kali Pultih, dan Hyang Argolpulro l Colffee,  

 Sulpplier ataul pemasolk merulpakan kolmpo lnen dalam managemen rantai 

pasolk yang memiliki fulngsi menyediakan sulatul material ataul proldulk terhadap 

permintaan proldulsen maulpuln kolnsulmen. Bahan bakul kolmolditi pertanian 

khulsulsnya kolpi memerlulkan penanganan serta penyimpanan yang baik. Bahan 

bakul ko lpi yang digulnakan pada PT. Tiga Matahari Jaya merulpakan kolpi 

berbentulk biji kering (Green Bean). Biji kolpi yang digulnakan merulpakan hasil 

dari membeli pada sulpplier dan petani. Penggulnaan sulpplier dilakulkan ulntulk 

memenulhi kebultu lhan bahan bakul biji ko lpi. Pemilihan sulpplier sangat diperlulkan 

karena dengan memiliki sulpplier yang tepat dapat menjadikan perulsahaan 

memperolleh bahan bakul dengan tingkat kulalitas yang baik, julmlah yang culku lp, 

ketepatan pengiriman dan harga yang sesulai.  

Kriteria pemilihan sulpplier dapat berulpa Qulality, Co lst, Delivery, Flexibility, 

Respolnsiveness. Sulpplier  bahan bakul diinginkan yang dapat memasak bahan 

berkulalitas dengan tingkat harga yang sesulai, tingkat kulantitas dan pengiriman 

yang tepat, mampul mengatasi masalah perulbahan julmlah serta perulbahan 

jadwal pengiriman (Adikolrol & Wulrjaningrulm, 2022). Permasalahan pengadaan 

bahan bakul tersebult dapat diatasi dengan melakulkan pemilihan sulpplier bahan 

bakul menggulnakan beberapa metolde pengambilan kepultulsan. Sistem 

pengambilan kepultulsan diperlulkan ulntulk menentulkan sulpplier yang diinginkan 

berdasarkan dengan kriteria yang telah ditetapkan.  

Analitycal Hierarchy Prolcess (AHP) merulpakan metolde dalam 

memecahkan situlasi yang kolmplek tidak terstrulktulr kedalam beberapa 

kolmpo lnen menggulnakan sulsulnan hirarki, dengan penilaian sulbjektif tentang 

pentingnya setiap variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang 
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memiliki prio lritas paling tinggi gulna mempengarulhi hasil pada situlasi tersebult. 

Menu lrult (Jadiaman Parhulsip, 2019)  

Techniqu le Olrder Preferens by Similatrity olf Ideal Sollu ltioln (TO lPSIS) 

merulpakan salah satul metolde pengambilan kepultu lsan mulltikriteria (alternative) 

serta mempulnyai jarak terkecil dari sollu lsi ideal polsitif dan jarak terbesar dari 

sollu lsi ideal negative. Alternatif yang memiliki jarak terkecil dari sollu lsi ideal polsitif, 

tidakmengharulskan memiliki jarak terbesar dari sollu lsi ideal negatif. Metolde 

TO lPSIS mempetimbangkan kedulanya secara bersamaan. (Mu lzakkir, 2017)   

Prolses mengambilan kepultulsan diulpayakan secara olbjektif, cepat dan 

tepat. Sehingga dapat mendulku lng pengambil kepultu lsan dalam menentulkan 

kepultu lsan. Suldah banyak pengambil kepultulsan melibatkan sistem pendulkulng 

kepultu lsan. Dalam membanguln sistem pendulkulng kepultulsan tentulnya 

melibatkan berbagai metolde sistem pendulku lng kepultulsan, berbagai metolde 

telah diterapkan pada sistem pendulku lng kepultulsan ulntulk menghasilkan 

alternatif yang sesulai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan olleh sulatul 

olrganisasi ataul perulsahaan (Ulzu ln et al., 2021). Metolde Analitycal Hirarki 

Prolcces (AHP) dan Techniqu le Olrder Preference By Similarity Tol Ideal Sollu ltioln 

(TO lPSIS) digulnakan pada penelitian ini karena dinilai dapat diaplikasikan 

dengan muldah, penggulnaan dula metolde tersebult saling melengkapi. Metolde 

tolpsis digulnakan ulntulk perangkingan sedangkan metolde AHP digulnakan dalam 

penentulan bolbolt kriteria dari masing masing alternatif.  

Menu lrult (Katili et al., 2021) Kolmbinasi metolde AHP dan TOlPSIS dipilih 

dengan alasan metolde AHP memiliki kelebihan berdasar pada matriks 

perbandingan pasangan dan melakulkan analisis kolnsistensi sehingga dinilai 

colco lk. Metolde TOlPSIS dapat menyelesaikan pengambilan kepultu lsan secara 

praktis, karena kolnsepnya sederhana, muldah dipahami, dan kolmpultasinya 

efisien. Metolde AHP digulnakan ulntulk pembolboltan kriteria (data atribult sulpplier), 

dan metolde TOlPSIS digulnakan ulntulk mengevalulasi setiap alternatif (Sulpllier). 

Setiap kriteria dapat dibandingkan, ulntulk menentulkan kriteria yang menjadi 

priolritas, dengan cara melakulkan pembolboltan kriteria. Dalam penentulan 

pembolboltan kriteria, ulnsulr o lbjektifitas tetap ada, dikarenakan di dalam metolde 

AHP terdapat penilaian kolnsistensi rasiol ulntulk menilai apakah penilaian bisa 

diterima dengan nilai rasiol kolnsisten. Adapuln metolde TOlPSIS dipilih dengan 

alasan dapat menyelesaikan pengambilan kepultulsan secara praktis dan efisien. 
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Selain itul metolde TOlPSIS julga mampul menangani perbedaan alternatif, 

walaulpuln perbedaannya culkulp kecil.  

1.2  Rumusan Masalah 

 Ru lmulsan masalah pada penelitian ini adalah, bagaimana menentulkan 

sulpplier bahan bakul yang tepat dengan menerapkan sistem pengambilan 

kepultu lsan pada PT. Tiga Matahari Jaya dengan menerapkan metolde Analitycal 

Hirarky Prolcess (AHP) dan Techniqule Olrder Preference by Similarity olf Ideal 

Sollu ltioln (TOlPSIS). 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tulju lan dari penelitian ini adalah,  menentulkan pemilihan sulpplier bahan 

bakul pada PT. Tiga Matahari Jaya dengan metolde Analitycal Hirarky Prolcess 

(AHP) dan Techniqule Olrder Preference by Similarity olf Ideal Sollultio ln (TOlPSIS). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikult: 

1. Manfaat bagi peneliti dan pembaca adalah dapat menambah wawasan 

tentang sistem pengambilan kepultulsan ulntulk menentulkan sulpplier bahan 

bakul. 

2. Manfaat bagi perulsahaan adalah dapat mengetahuli infolrmasi tentang 

cara menentulkan sulpplier berdasarkan kriteria dan penilaian 

menggulnakan  metolde pengambilan kepultulsan. 
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